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BAB VI 

PENUTUP 

 

Berdasarkan uraian yang disajikan pada bab terdahulu, maka pada bab ini 

penulis menarik beberapa kesimpulan dan saran.                          

1.1 Kesimpulan  

6.1.1 Keteladanan Mosalaki 

1. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peranan  nilai                                    

kepemimpinan mosalaki tidak hanya sekedar menjalankan fungsi 

kekuasaan tetapi juga mencakup  hal dasar yakni sikap keteladanan. 

2. Dengan jabatan kepemimpinan dalam struktur hirarkis adat, mosalaki 

dibagi ke dalam beberapa bagian tertentu sehingga dari masing-masing 

bagian tersebut dapat memegang perannya dengan baik. 

3. Mosalaki puu ine ame adalah jabatan tertinggi dalam struktur 

kepemimpinan adat Detunggali selalu dilibatkan/ dapat diwakilkan dalam 

setiap upacara adat. 

4. Di antara jabatan-jabatan mosalaki, mempunyai hubungan keterkaitan 

antara satu dengan yang lainnya. 

1.1.2 Sikap Keadilan dan Tanggungjawab Mosalaki 

1. Semua orang yang datang dan menetap di sana diberikan peluang yang 

sama untuk bekerja dan mencari nafkah di tanah adat Detunggali 

2. Mosalaki merangkul setiap masyarakat untuk bekerja dan tinggal di sana 

dengan tanpa membeda-bedakan. 
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3. Setiap anggota mosalaki diberikan tugas dan tanggungjawab sesuai dengan 

fungsinya masing-masing. 

1.2 Saran 

1. Karena peranan kepemimpinan mosalaki memiliki pengaruh besar 

terhadap kehidupan dan perlakuan masyarakat adat, maka sangat 

diperlukan pendekatan kekeluargaan dalam sebuah proses penyelesaian 

masalah, 

2. Untuk mencegah terjadinya konflik di antara masyarakat maka sikap 

tanggungjawab mosalaki sebagai seorang pemimpin adalah terlibat secara 

langsung dalam menentukan batas kepemilikan tanah agar tidak terjadi 

kekeliruan bagi penggarapnya. Apabila hal itu tidak dilakukan maka, yang 

terjadi adalah konflik yang berkepanjangan. 
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